


LAMPIRAN
Lampiran 1. Penjelasan Sebelum Penelitian

Saya Zefanya Nadya Gabriela Letik adalah peneliti yang berasal dari
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang, Jurusan Keperawatan,
Program Studi D-111 Keperawatan, dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi
dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Pemberian Kompres
Hangat Untuk Menurunkan Dismenore Pada Remaja Di Puskesmas Sikumana”.

Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah agar mampu menerapkan
Pemberian Kompres Hangat Untuk Menurunkan Dismenore Pada Remaja Di
Puskesmas Sikumana yang dapat memberi manfaat bagi pasien untuk membantu
pasien mengatasi masalah nyeri haid yang dihadapi oleh pasien.

Penelitian ini akan berlangsung selama 1 minggu dan dimulai sejak hari
pertama melakukan kontrak dengan pasien sampai dengan 1 minggu perawatan.
Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir
karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan asuhan/pelayanan
keperawatan. Keuntungan yang dapat diperoleh dalam keikutsertaan anda pada
penelitian ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan
asuhan/tindakan yang diberikan. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi
yang disampaikan akan tetap dirahasiakan. Jika anda membutuhkan informasi
sehubungan dengan penelitian ini, silakan menghubungi peneliti pada nomor

HP:08XXXXXXXXXX.

Kupang, 2024

Zefanya Nadya Gabriela Letik
NIM: PO.5303201211327




Lampiran 2. Informed Consent
Informed Consent

(Persetujuan Menjadi Responden)

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Usia
Alamat
Pekerjaan
Agama
Pendidikan
No. HP

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa saya telah
mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang
akan dilakukan oleh Zefanya Nadya Gabriela Letik, dengan judul “Efektivitas
Pemberian Kompres Hangat Untuk Menurunkan Dismenore Pada Remaja Di
Puskesmas Sikumana”.

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini
secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan
mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi

apapun.

Kupang, 2024

Yang membuat pernyataan



Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur (SOP)

Pemberian Kompres Hangat
Defenisi : Melakukan stimulasi kulit dan jaringan untuk mengurangi nyeri,
meningkatkan kenyamanan dan mendapatkan efek terapeutik lainnya melalui
paparan hangat/panas.
Prosedur :
1. ldentifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas (nama lengkap,
tanggal lahir, dan/atau nomor rekam medis)
2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur
3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan:
a. Sarung tangan bersih
b. Alat kompres hangat
c. Kain penutup kompres
4. Pilih alat kompres yang nyaman dan mudah didapat (seperti kemasa gel
baku,kain atau handuk )
5. Periksa suhu alat kompres
6. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah
7. Pasang sarung tangan bersih
8. Pilih lokasi kompres
9. Balut alat kompres hangat dengan kain, jika perlu

10. Lakukan kompres hangat pada daerah yang sudah dipilih

11. Hindari penggunaan kompres pada jaringan yang terpapar terapi radiasi
12. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan

13. Lepaskan sarung tangan

14. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah

15. Dokumentasikan prosedur yang dilakukan dan respons pasien



Lampiran 4. Lembar Observasi

Efektivitas Pemberian Kompres Hangat Untuk Menurunkan Dismenore
Pada Remaja Di Puskesmas Sikumana
Nama
Usia

No Langkah-Langkah

1. | Menanyakan keadaan nyeri klien

2. | Menginstruksikan klien menyesuaikan/memilih gambar mana yang

paling sesuai dengan keadaannya

I [ |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tidak Nyeri ringan Nyeri sedang Nyeri berat terkontol  Nyeri tidak terkontrol
Nyeri
Skor Keterangan

0 Tidak nyeri

1-3 Nyeri ringan : Secara obyektif klien dapat berkomunikasi

dengan baik

4-6 Nyeri sedang : Secara obyektif klien mendesis, menyerigai
dapat menunjukkan lokasi nyeri,dapat mendeskripsikannya,

dapat mengikuti perintah dengan baik.

7-9 Nyeri berat terkontrol : Secara obyektif klien terkadang tidak
dapat mengikuti perintah tapi masih respon terhadap tindakan,
dapat  menunjukkan lokasi  nyeri, tidak  dapat
mendeskripsikannya, tidak dapat diatasi dengan alih posisi

nafas panjang dan distraksi.

10 Nyeri berat tidak terkontol : Pasien sudah tidak mampu lagi

berkomunikasi, memukul.

3. | Mencacat hasil pemeriksaan nyeri dismenore




Lampiran 5. Lembar Pengkajian

HASIL PEMERIKSAAN NYERI DISMENORE

Nama :
Usia :
Skala Nyeri
: Sesudah
_ Dismenore Sebelum
Hari/Tanggal ) JAM _ dilakukan
Hari Ke dilakukan
Kompres
Kompres Hangat
Hangat
Kupang, 2024




Lampiran 6 Permohonan ljin Penelitian




Lampiran 7 Surat ljin Penelitian




Lampiran 8 Surat Ijin penelitian di puskesmas




Lampiran 9 Informed Consent Pasien 1 Nn. T. S




Lampiran 10 Informed Consent Pasien 2 Nn. G. D




Lampiran 11 Lembar Observasi Pasien Nn. T.S




Lampiran 12 Lembar Observasi Pasien 2 Nn. G.D




Lampiran Dokumentasi

Responden 1 Nn. T.S




Responden 2 Nn. G.D




	LAMPIRAN
	Lampiran 1. Penjelasan Sebelum Penelitian
	Lampiran 2. Informed Consent
	Lampiran  3 .  Standar Operasional Prosedur (SOP)
	Lampiran  4. Lembar Observasi
	Lampiran 5. Lembar Pengkajian

	Lampiran 6 Permohonan Ijin Penelitian
	Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian
	Lampiran 8 Surat Ijin penelitian di puskesmas
	Lampiran  9  Informed Consent Pasien 1 Nn. T. S
	Lampiran 10 Informed Consent Pasien 2 Nn. G. D
	Lampiran 11 Lembar Observasi Pasien Nn. T.S
	Lampiran 12 Lembar Observasi Pasien 2 Nn. G.D
	Lampiran Dokumentasi

